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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada cleaning service di Universitas Negeri Gorontalo. Dengan nilai 

p value = 0,000 atau < 0,05. Semakin bertambahnya umur, maka akan 

lebih cepat mengalami kelelahan dikarenakan kemamuan tubuh untuk 

melakukan aktivitas mulai berkurang. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sarapan pagi dengan kelelahan 

kerja pada cleaning service di Universitas Negeri Gorontalo. Dengan nilai 

p value = 0,000 atau < 0,05. Tidak sarapan pagi sebelum bekerja 

mengakibatkan pekerja lebih mudah mengalami kelelahan kerja 

dikarenakan tubuh membutuhkan energi yang didapatkan dari asupan 

makanan untuk melakukan aktivitas. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada cleaning service di Universitas Negeri Gorontalo. Dengan nilai 

p value = 0,000 atau <0,05. Pekerja dengan beban kerja berat lebih banyak 

mengalami kelelahan kerja dikarenakan semakin beratnya beban kerja 

yang diberikan kepada pekerja dan tidak sesuai dengan 

kemampuan/kapasitas kerja, maka pekerja akan cepat mengalami 

kelelahan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Survervisor Cleaning Service  

Peneliti menyarankan agar survervisor cleaning service memperhatikan 

jam  kerja, kebiasaan sarapan pagi dan beban kerja petugas karena dapat 

meningkatkan efektivitas dan produktifitas pekerjaan. Serta perlu 

membatasi umur pekerja yang akan masuk nantinya 

2. Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Peneliti menyarankan agar penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber 

refensi yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa jurusan kesehatan 

masyarakat khususnya yang berkaitan dengan kelelahan kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai refensi dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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